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ABSTRAK

SARTIKA WULANDARI. Pengaruh Latihan ROM Aktif Terhadap Keaktifan Fisik
Lansia Di Posyandu Melati Desa Langaleso Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Dibimbing
oleh YUHANA DAMANTALM dan WAHYU SULFIAN

Populasi lansia di dunia antara tahun 2015 dan 2050 diperkirakan meningkat dua kali
lipat dari 12% menjadi 22% pada usia diatas 60 tahun. Memasuki usia tua akan
mengalami kondisi kemunduran fisik yang ditandai dengan penurunan kekuatan otot
(gangguan muskuloskeletal) dan gerakan tubuh yang tidak proporsional. perubahan fisik
lansia tersebut, mengakibatkan gangguan mobilitas fisik yang akan membatasi
kemandirian lansia dalam memenuhi aktifitas sehari-hari. Untuk meningkatkan keaktifan
fisik dilakukan gerakan tubuh dikenal dengan latihan ROM aktif. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh latihan ROM aktif terhadap keaktifan fisik lansia di
Posyandu Melati Desa langaleso Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Metode penelitian ini
adalah pre-ekperimen dengan pendekatan One Group pretest-posttest design dengan
jumlah populasi adalah 176 lansia dan sampel sebanyak 11 orang. Dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
frekuensi tingkat keaktifan fisik lansia dengan tidak mandiri 5 responden (45,5%) dan
mandiri 6 responden (54.4%) dan ferkuensi tingkat kektifan fisik sesudah diberikan
latihan ROM aktif 11 responden (100%) menjadi mandiri. Analisis penelitian
menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai p-value=0.03 (< 0.05). Kesimpulan dalam
penelitian ini ada Pengaruh Latihan ROM Aktif Terhadap Keaktifan Fisik Lansia Di
Posyandu Melati Desa Langaleso Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Saran dalam
penelitian ini dengan latihan ROM aktif dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologi
dalam meningkatkan keaktifan fisik pada lansia.

Kata kunci: Lansia, ROM Aktif, Keaktifan Fisik.



Abstract

SARTIKA WULANDARL Influences of Active ROM Exercise Toward Physical Activqtion of
Elderly in Melati SubPHC, Langaleso Village of Dolo Subdistrict, Sigi Regency. Guided by
YUHANA DAMANTALM and WAHYU SULFIAN.

Within 2015 and 2050 that elderly population above 60 years in the world will be twice from
12% become 22%. Become old will have physical detoreariation with the signs of
musculoskeletal disorder and improper body alignment. Physical changes of elderly lead
physical mobility disorder that make reducing of elderly’s daily activities. Active ROM exercise
is the way to increase the Pphysical activation. This research aims is to analayz the influences
of active ROM exercise toword physical activation of elderly in Melati SubPHC, Langaleso
Village of Dolo SubPHC, Sigi Regency. The method of this research is pre-experimental with
one-group prelest-posttest design. The population number is 176 elderly, but sampling only 11
respondents that taken by purposive sampling. Result of research shown that frequency of
elderly’s physical activation level with dependency have 5 respondents (45.5%), 6 respondents
with independency (54.4%) and the frequency of elderly’s physical activation after given the
active ROM excercise about 11 respondents (100%) independency. Data analyzed by Wilcoxon
test with p-value 0.03 (<0.05). Conclusion that there is influences of active ROM exercise
toward physical activation of elderly in Melati SubPHC, Langaleso Village of Dolo Subdistrict,
Sigi Regency. Suggestion that by active ROM excereise could be used as nonpharmacologycal
therapy in inereasing the physical activation of elderly.

Keyword : Elderly, Active ROM, Physical Activation
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lanjut usia (lansia) orang yang telah mencapai usia 60 Tahun keatas
yang mempunyai hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara (Maryam, 2010). Populasi lansia cenderung mengalami
peningkatan, baik ditingkat dunia, dinegara berkembang bahkan termasuk
Indonesia.

Populasi lansia di dunia antara tahun 2015 dan 2050 diperkirakan
meningkat dua kali lipat dari 12% menjadi 22% atau sekitar 900 juta menjadi
2 milyar pada usia diatas 60 tahun (WHO, 2015). Proporsi lansia didunia
diperkirakan mencapai 22% dari penduduk dunia atau sekitar 2 miliar pada
tahun 2020, sekitar 80% lansia hidup dinegara berkembang. Jumlah penduduk
di 11 negara kawasan Asia Tenggara yang berusia diatas 60 Tahun berjumlah
142 juta orang dan diperkirakan akan terus meningkat hingga 3 kali lipat di
tahun 2050 (Kemenkes RI, 2013). Kondisi ini juga terjadi di Indonesia,
termasuk di Provinsi Sulawesi Tengah mengalami peningkatan setiap tahun.

Data Dinas Sosial Daerah Provinsi Sulewesi Tengah didapatkan
jumlah lansia di Sulawesi Tengah setiap tahun mengalami peningkatan. Jika
pada tahun 2012 sebanyak 941 jiwa, tahun 2013 sebanyak 1036 jiwa dan
tahun 2014 meningkat menjadi 1465 jiwa (BAPPEDA, 2016). Data jumlah
lansia pada tahun 2015 yang ada di Kota Palu sebanyak 8529 jiwa laki-laki
dan 9939 jiwa perempuan dengan rentang umur 60-75 keatas (Gunawan,
2016).

Memasuki usia tua akan mengalami kondisi kemunduran fisik yang
ditandai dengan pendengaran kurang jelas, penglihatan semakin memburuk,
penurunan kekuatan otot (gangguan muskuloskeletal) yang mengakibatkan
gerakan lambat, dan gerakan tubuh yang tidak proporsional. Akibat perubahan

fisik lansia tersebut, mengakibatkan gangguan mobilitas fisik yang akan



membatasi kemandirian lansia dalammemenuhi aktifitas sehari-hari
danmenyebabkan terjadinya risiko jatuh pada lansia (Stanley, 2007).

Gangguan muskuloskeletal merupakan penyebab gangguan pada
berjalan dan keseimbangan yang dapat mengakibatkan kelambatan gerak, kaki
cenderung mudah goyah, serta penurunan kemampuan mengantisipasi
terpeleset, tersandung, dan respon yang lambat memudahkan terjadinya jatuh
pada lansia. Faktor muskuloskeletal ini sangat berperan terhadap terjadinya
risiko jatuh pada lansia (Sunaryo, 2016).

Jatuh  merupakan kegagalan manusia untuk ~mempertahankan
keseimbangan badan untuk berdiri. Faktor risiko jatuh pada usialanjut dapat
digolongkan dalam dua golongan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsik faktor yang berasal dari dalam tubuh lanjut usia sendiri seperti
kelemahan otot ekstremitas bawah, kekakuan sendi, gangguan sensorik. Faktor
ekstrinsik merupakan faktor dari luar (lingkungan sekitar) (Darmojo, 2009).

Terdapat berbagai macam latihan fisik untuk lansia, yaitu latihan
kontraksi otot isometrik dan isotonik, latihan kekuatan, latihan aerobik,
latihan rentang gerak (Range of Motion).Latihan range of motion (ROM)
adalah latihan yang dilakukan untuk mempertahankan atau memperbaiki
tingkat kesempurnaan kemampuan menggerakan persendian secara normal
dan lengkap untuk meningkatkan massa otot dan tonus otot (Potter, 2011).

Berdasarkan penelitian Junaidi Imron tahun 2014. Penelitian ini
merupakan penelitian Quasi Experimen dengan rencangan pretest
posttest.Dengan jumlah populasi 70 lansia, Sampel yang di ambil 30
sampel secara purposive sampling. Dibagi menjadi dua kelompok yaitu 15
responden pada kelompok intervensi dan 15 responden pada kelompok
kontrol. Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan antara latihan range of
motion terhadap keaktifan fisik lansia dimana dari hasil ujiMann-Whitney Test
tingkat signifikan P value = 0,022 yang lebih kecil dari darajat oo = 0,05.
SehinggaH1 diterima artinya ada pengaruh latihan ROM aktif terhadap
keaktifan fisik pada lansia.

Menurunnya daya tahan fisik yang ditandai dengan semakin rentannya
tubuh terhadap serangan berbagai penyakit yang dapat mengakibatkan



kematian. Oleh karena itu, jauh sebelum memasuki masa lansia, paling tidak
individu sudah punya rencana aktifitas yang akan dilakukan kelak sesuai
dengan kemampuannya (Pudjiati, 2014).

Lansia yang telah menjadi rentan, perlu mendapatkan perhatian
terhadap kesehatannya, agar tetap sehat dan memiliki usia harapan hidup yang
panjang, tidak tergantung pada keluarga, dan dapat hidup mandiri. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan pemeriksaan kesehatan secara berkala yang
bertujuan meningkatkan kualitas hidup para lanjut usia melalui program
Posyandu lansia yang menitikberatkan pada pelayanan promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitative (Notoadmodjo, 2007).

Studi pendahuluan yang dilakukan penelitian di Puskesmas Dolo Kab.
Sigi pada tanggal 21 Februari 2019 data Posyandu Lansia Melati di Desa
Langaleso Kec. Dolo Kab. Sigi berjumlah 176 lansia, dengan usia tertua 80
Tahun. Lansia laki-laki berjumlah 85 orang dan perempuan 91 orang. Dari
keseluruhan populasi lansia yang ada sekitar 50 orang lansia yang aktif dalam
mengikut posyandu lansia setiap bulan. Dari hasil wawancara Kader banyak
lansia yang tidak aktif dalam mengikuti posyandu dan keluhan lansia yang
datang memeriksa diposyandu yaitu mengalami kekakuan pada sendi,
sehingga menghambat lansia untuk beraktifitas seperti biasanya. Berdasarkan
permasalahan yang ditemukan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Latihan ROM (Range Of Motion) terhadap
keaktifan fisik lansia di Posyandu Melati Desa Langaleso Kec. Dolo,
Kab.Sigi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pernyataan dalam penelitian
ini, yaitu bagaimanakah “Pengaruh Latihan ROM Aktif Terhadap Keaktifan
Fisik Pada Lansia Di Posyandu Melati Desa Langaleso Kec.Dolo Kab.Sigi ?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh latihan ROM aktif terhadap keaktifan fisik pada
lansia di Posyandu Melati Desa Langaleso Kec.Dolo Kab.Sigi



2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Keaktifan Fisik Lansia Sebelum Dilakukan Latihan
ROM Aktif Di Posyandu Melati Desa Langaleso Kec.Dolo Kab.Sigi
b. Teridentifikasi Keaktifan Fisik Lansia Sesudah Dilakukan Latihan
ROM Aktif Di Posyandu Melati Desa Langanleso Kecamatan Dolo
Kabupate Sigi
c. Dianalisisnya Pengaruh Latihan ROM Aktif Terhadap Keaktifan Fisik
Lansia Di Posyandu Melati Desa Langaleso Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi institusi
terutama keperawatan gerontik sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik tentang pengaruh ROM aktif terhadap keaktifan fisik pada
lansia.
2. Bagi Puskesmas Dolo Kab. Sigi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuhan informasi dan
masukan untuk mengatasi gangguan keaktifan fisik pada lansia dengan
pemberian ROM aktif sehingga dapat meningkatkan keaktifan fisik.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi pada masyarakat untuk mengembangkanwawasan
mengenai pentingnya menjaga keaktifan fisik dan meningkatkan aktifita
sehari-hari dengan latihan ROM aktif.
4. Bagi Peneliti
Memperkaya pengetahuan, pengalaman serta menambah wawasan tentang
ROM aktif itu sendiri terhadap keaktifan fisik lansia.
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